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Bahasa, Sastra, dan Budaya (Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2009, xi+480 hlm.); Metodologi
Penelitian Kajian Budaya dan Ilmu Sosial Humaniora pada Umumnya (Pustaka Pelajar,
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1. Pendahuluan
Dalam studi sastra, kita telah lebih dahulu mengenal sosiologi sastra dan psikologi sastra.
Antropologi sastra belum begitu banyak dikenal di Indonesia. Masih sedikit peneliti sastra
yang mendasarkan pengkajiannya pada disiplin ilmu antropologi. Hal ini ditandai dengan
masih jarangnya buku-buku teori serta penunjang pengkajian antropologi sastra. Padahal,
antropologi sastra beserta cakupannya telah diperkenalkan sejak akhir tahun 1970 oleh
Fernando Poyatos, melalui berbagai tulisan, seperti “Forms and Functions of Nonverbal
Communication in the Novel: A New Perspective of the Author-Character-Reader Relationship,
Semiotica 21, 1977 dan “Literary Anthropology: A New Interdisciplinary Perspective of Man
Through His Narrative Literature, Versus: Quaderni di studi semiotici 28, 1981.
Jika berbicara sosiologi sastra, kita dapat dengan mudah merujuk pada beberapa buku
yang sudah ada. Misalnya, Sapardi Djoko Damono menulis buku Sosiologi Sastra: Sebuah
Pengantar Ringkas, 1978. Begitu pun buku-buku psikologi sastra, kita tidak akan terlalu sulit
untuk menemukannya. Salah satu buku mengenai psikologi sastra berjudul Sastra, Psikologi,
dan Masyarakat karya Darmanto Djatman, 1985. Baik sosiologi sastra maupun psikologi sastra,
keduanya  merupakan konvergensi dua ilmu yang berbeda. Sosiologi sastra merupakan kajian
sastra dalam hubungannya dengan masyarakat. Adapun psikologi sastra merupakan kajian
terhadap karya sastra dengan mempertimbangkan aspek-aspek kejiwaan para tokohnya.
Lalu seperti apa antropologi sastra itu? Menurut Kutha Ratna, cikal bakal lahirnya
antropologi sastra adalah sosiologi sastra dan psikologi sastra itu sendiri. Alasannya, semua
karya fiksi mengandung aspek-aspek sosiologis, psikologis, dan antropologis. Secara umum,
antropologi diartikan sebagai suatu pengetahuan atau kajian terhadap perilaku manusia.
Antropologi melihat semua aspek budaya manusia dan masyarakat sebagai kelompok variabel
yang berinteraksi, sedangkan sastra diyakini merupakan cermin kehidupan masyarakat
pendukungnya.
Antropologi sastra menjadi salah satu teori atau kajian sastra yang menelaah hubungan
antara sastra dan budaya terutama untuk mengamati bagaimana sastra itu digunakan sehari-
hari sebagai alat dalam tindakan bermasyarakat. Kajian antropologi sastra adalah menelaah
struktur sastra (novel, cerpen, puisi, drama, cerita rakyat) lalu menghubungkannya dengan
114
 NANDANG R.PAMUNGKAS: BERKENALAN DENGAN ANTROPOLOGI SASTRA
konsep atau konteks situasi sosial budayanya. Pendekatan antropologi sastra cenderung
diterapkan dengan observasi jangka panjang. Hadirnya kajian antropologi sastra merupakan
salah satu upaya melacak keterhubungan unsur-unsur kebudayaan universal di dalam sebuah
karya sastra.
Hal itu semakin menguatkan pandangan Kutha Ratna akan pentingnya kajian sastra
interdisipliner. Dari sinilah dirinya terpacu untuk menulis buku tentang antropologi sastra,
sebuah studi baru yang belum banyak dikenal oleh masyarakat, bahkan oleh mahasiswa
jurusan sastra (Indonesia) sekalipun. Kutha Ratna menyusun buku berjudul Antropologi Sastra:
Peranan Unsur-Unsur Kebudayaan dalam Proses Kreatif sebagai upaya memperkenalkan
antropologi sastra. Hal ini juga merupakan upaya mengisi ruang kosong atas ketiadaan
atau kekurangan bahan rujukan untuk studi antropologi sastra. Dengan demikian, patutlah
kiranya upaya tersebut kita sambut dengan gembira.
2. Pembahasan
Buku berjudul Antropologi Sastra: Peranan Unsur-Unsur Kebudayaan dalam Proses Kreatif
ini terbagi ke dalam 11 bab. Latar belakang, masalah, etimologi peristilahan, dan definisi
istilah dibahas pada Bab I. Pada Bab II termuat paparan mengenai beberapa model analisis
interdisipliner karya sastra, yaitu psikologi sastra, sosiologi sastra, dan antropologi sastra.
Ketiga kajian tersebut ditunjukkan dalam sejarah kelahiran dan relevansinya terhadap
kebudayaan.
Dalam sejarahnya, antropologi sastra merupakan mata rantai terakhir analisis
interdisipliner. Antropologi sastra seolah-olah merupakan gabungan antara analisis psikologis
dan sosiologis—antropologi sastra sebagai orientasi sosiopsikologis. Dengan kata lain,
meskipun antropologi sastra merupakan disiplin yang berkembang paling akhir, tidak
menutup kemungkinan bahwa ilmu tersebutlah yang memiliki relevansi yang paling besar.
Pada Bab III dan Bab IV penjelasan berlanjut tentang kaitan antropologi dengan budaya
dan sastra yang memunculkan istilah antropologi budaya dan antropologi sastra. Pada bagian
ini dijelaskan pula beberapa gejala yang dapat menghubungkan antropologi dengan sastra
sekaligus mengantarkannya ke antropologi sastra, di antaranya masa lampau, citra nostalgis,
citra primordial, dan citra arketipe. Selain itu, kearifan lokal, budaya lokal, serta sastra lokal
yang merupakan unsur-unsur antropologi dan sastra adalah jembatan penghubung menuju
antropologi sastra. Begitu pula folklor, tradisi lisan, dan sastra lisan merupakan sumber
informasi antropologi sastra. Satu lagi bentuk budaya masyarakat yang dapat memberikan
bahan kajian antropologi sastra adalah mitos. Dari uraian yang terangkum dalam bagian
ini terlihat jelas arah kajian dari antropologi sastra, yaitu cenderung mengkaji produk-produk
budaya masa lampau.
Bab V menyajikan hakikat dan analisis struktur intrinsik dengan menggunakan kajian
antropologi sastra. Beberapa unsur yang dapat dianalisis di antaranya: kualitas karya sastra;
pandangan dunia; citra primordial dan arketipe; cerita, penceritaan atau plot; tokoh,
penokohan atau karakterisasi. Pada Bab VI diuraikan hakikat dan analisis struktur ekstrinsik
dengan menggunakan kajian antropologi sastra. Beberapa aspek yang dapat dianalisis di
antaranya: kebudayaan, masyarakat, pengarang, dan proses kreatif.
Adapun hal yang dibahas pada bab VII dan VIII adalah perihal antropologi sastra dan
interdisipliner. Hakikat interdisipliner, keragaman budaya indonesia, konstruksi sosial, dan
genre sastra adalah beberapa hal yang menjadi bahan pembahasan pada bab ini.  Pada
bagian ini dijelaskan pula bentuk-bentuk hubungan antara antropologi sastra dan
interdisipliner yang lain. Sebagai ilmu yang baru, antropologi sastra tidak lahir dengan
sendirinya. Antropologi sastra berkembang melalui (dan di dalam) kompetensi ilmu-ilmu
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lain yang sejenis. Dalam ranah sastra dipicu oleh psikologi sastra, sosiologi sastra, dan sejarah
sastra. Dalam ranah di luar sastra dipicu pula oleh antropologi linguistik, antropologi budaya,
kajian budaya, dan sastra bandingan.
Bentuk-bentuk hubungan antara antropologi sastra dan ilmu-ilmu lain dapat diurutkan
berdasarkan relevansinya terhadap antropologi sastra, yaitu: antropologi budaya, kajian
budaya, sosiologi sastra, sejarah sastra, antropologi linguistik, dan sastra bandingan.
Hubungan antara antropologi sastra dan psikologi sastra secara implisit dibicarakan dalam
sosiologi sastra. Pembahasan mengenai hubungan antropologi sastra dengan disiplin ilmu
yang lain ini termuat dalam bab ini.
Beberapa teori dan metode yang dapat mendukung kajian antropologi sastra dibahas
dalam Bab IX. Beberapa metode yang dibahas di antaranya teori Formal dan Grounded serta
Strukturalisme dan Poststrukturalisme. Pada bab ini dibahas pula implikasi teori-teori sosial,
penggunaan teori dan metode secara eklektik dan metodologi campuran, metode, teknik,
dan peralatan penelitian yang lain.
Untuk menutup uraian pembahasan yang dipaparkan secara lengkap dan terperinci,
bab X kiranya dimaksudkan penulis untuk menyempurnakan pemahaman pembaca yang
telah dibangun dari awal. Bab X memuat model analisis karya sastra dengan kajian antropologi
sastra. Karya sastra yang dikaji adalah novel Layar Terkembang dan Belenggu. Adapun unsur-
unsur yang dianalisis adalah unsur pandangan dunia, kelompok sosial, ciri-ciri antropologis,
serta struktur dialogis. Adapun unsur-unsur kebudayaan yang dianalisis, antara lain peralatan
kehidupan manusia, mata pencaharian, sistem kemasyarakatan, sistem bahasa dan sastra,
kesenian, sistem pengetahuan, dan sistem religi.
Pada bab terakhir (Bab XI Simpulan), penulis mengungkapkan bahwa jika melihat
relevansinya terhadap aspek-aspek kebudayaan dan kesejahteraan umat manusia, sebagai
model analisis yang baru, antropologi sastra perlu diapresiasi. Antropologi sastra perlu
dijadikan salah satu mata kuliah dan dimasukkan ke dalam kurikulum. Perlu diadakan
penelusuran terhadap berbagai literatur, baik asing maupun terjemahan sehingga ada konsep-
konsep kunci yang dapat digunakan dalam analisis selanjutnya.
3. Simpulan
Menurut penulisnya, buku ini disusun dalam rangka membuka jalan baru serta
pengetahuan baru bagi para pengkaji sastra. Memang betul, dalam upaya memberikan
makna-makna baru sudah semestinya para pengkaji karya sastra mencari secara terus
menerus akar hubungan sastra dengan disiplin ilmu lain. Dalam hubungan ini, antropologi
dianggap mengandung banyak aspek yang erat kaitannya dengan pengayaan makna
tersebut. Di Indonesia, usaha-usaha seperti ini sangat penting dilakukan mengingat kayanya
adat istiadat, tradisi, mitos, dan berbagai sistem kepercayaan yang mengakar di masyarakat.
Di tengah minimnya penerbitan buku-buku mengenai antropologi sastra, buku ini
tentunya dapat menjadi rujukan penting bagi para pengkaji sastra.  Dengan membaca buku
ini kita dapat berkenalan sekaligus memahami lebih jauh mengenai antropologi sastra.
Selanjutnya, kita dapat mengaplikasikannya di dalam pengkajian karya sastra.
Sedikit hal yang membuat saya pribadi terganggu sebagai pembaca adalah rasa cepat
lelah ketika membaca buku ini. Entah karena penyajiannya yang bertumpuk atau gaya
bahasanya yang agak sedikit jelimet. Akan tetapi, semua itu tidaklah menjadi hal yang terlalu
penting untuk dipermasalahkan karena memang seperti itulah tipikal umum penyajian buku-
buku teori. Bisa juga penilaian ini bersifat subjektif, penilaian pembaca lain tentunya akan
berbeda. Oleh karena itu, supaya dapat menilainya lebih objektif mengenai buku ini, baik
materi pembahasan, penyajian, maupun gaya bahasanya, Anda harus membacanya. Selamat
membaca.
